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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejak Era Reformasi, kebijakan otonomi daerah telah dilakukan sebagai salah 

satu langkah revolusioner dalam kebijakan desentralisasi fiskal, dimana kebijakan 

ini memberikan kuasa kepada pemerintah daerah untuk mengelola sumber daya 

secara lebih mandiri. Desentralisasi fiskal di Indonesia dilakukan melalui Transfer 

ke Daerah dan Dana Desa yang diatur dalam peraturan yang berlaku (Khoirunisa & 

Sulaeman, 2022) Selain itu, daerah otonom juga berhak untuk memaksimalkan 

pendapatan asli daerah masing-masing untuk mengurangi rasio ketergantungan 

keuangan daerah terhadap keuangan pemerintah pusat (Agustina et al., 2022). Salah 

satu langkah yang dilakukan untuk memaksimalkan pendapatan asli daerah adalah 

dengan melakukan kebijakan kemandirian daerah yang merupakan salah satu pilar 

utama dalam pelaksanaan otonomi daerah, di mana daerah diharapkan mampu 

membiayai kebutuhan belanja dan pembangunan dari sumber Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) yang memadai. Kemandirian fiskal yang tinggi akan memperkuat 

posisi daerah dalam merancang dan mengimplementasikan kebijakan 

pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal. Namun, pada 

kenyataannya, sejak awal reformasi, otonomi daerah yang telah berjalan selama 

lebih dari 20 tahun masih menghadapi tantangan besar terkait kemandirian daerah.  

Salah satu bukti nyata dari tantangan tersebut terlihat dalam kebijakan efisiensi 

fiskal nasional yang tertuang dalam Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang 

mengenai Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan Anggaran dan Pendapatan Belanja 

Negara (APBN), di mana pemerintah pusat melakukan pemangkasan anggaran 
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sebesar Rp306,7 triliun, termasuk pemotongan Transfer ke Daerah (TKD) sebesar 

Rp50,6 triliun. Pemotongan tersebut mencakup Dana Alokasi Umum (DAU), Dana 

Alokasi Khusus (DAK) fisik, dan Dana Bagi Hasil (DBH), yang selama ini menjadi 

sumber pembiayaan kegiatan pembangunan dan pelayanan publik di daerah 

(Theodora, 2025). Kebijakan ini memberikan dampak serius terhadap kemampuan 

fiskal daerah, terutama bagi daerah yang belum memiliki kapasitas fiskal yang 

memadai. Penundaan proyek infrastruktur, rendahnya penyerapan anggaran, serta 

melemahnya fungsi pelayanan dasar menjadi indikator nyata dari rapuhnya struktur 

kemandirian fiskal sebagian besar daerah di Indonesia. 

Selain itu, berdasarkan data APBD yang  bersumber dari Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA) 10 Provinsi di Sumatra selama periode 2020 – 2023 yang 

diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) Kementerian 

Keuangan menunjukkan bahwa tingkat kemandirian fiskal masih relatif rendah. 

Rata-rata rasio kemandirian daerah di Sumatra pada tahun 2020 hanya sebesar 

18,88%, yang berarti lebih dari 80% pendapatan daerah masih bergantung pada 

transfer pusat. Pada tahun-tahun berikutnya, rasio ini mengalami peningkatan 

bertahap, yakni 19,37% pada tahun 2021, 21,45% pada tahun 2022, dan mencapai 

22,14% pada tahun 2023. Meskipun tren ini menunjukkan adanya perbaikan dalam 

hal kemandirian fiskal, angka tersebut masih berada pada kategori rendah, 

menandakan bahwa sebagian besar provinsi di Sumatra masih belum mampu 

sepenuhnya mengandalkan PAD sebagai sumber utama pendanaannya. 
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Gambar 1.1 Persentase Rasio Kemandirian Daerah Periode 2020 - 2023 

Sumber: Laporan LRA Provinsi di Pulau Sumatra periode 2020 – 2023, 2025 

Ketergantungan yang tinggi terhadap intergovernmental revenue dapat 

berdampak pada lemahnya insentif pemerintah daerah dalam menggali potensi 

sumber daya ekonomi lokal. Jika daerah terus bergantung pada dana transfer dari 

pusat, maka upaya peningkatan PAD melalui optimalisasi pajak daerah, retribusi, 

serta pemanfaatan aset daerah menjadi kurang prioritas. Padahal, dalam teori 

desentralisasi fiskal, daerah yang memiliki kemandirian tinggi akan lebih fleksibel 

dalam merancang kebijakan pembangunan yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan lokalnya. Oleh karena itu, peningkatan PAD dan efisiensi belanja daerah 

menjadi tantangan utama dalam memperkuat otonomi fiskal di tingkat provinsi. 

Terdapat beberapa aspek yang dapat mempengaruhi besaran nilai dari rasio 

kemandirian daerah suatu wilayah/provinsi, yang pertama, yaitu Intergovernmental 

Revenue. Dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah, pemerintah pusat 

memberikan dana perimbangan kepada daerah dengan tujuan mengurangi 

kesenjangan fiskal antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah (Andriana, 

2020). Penelitian (Dasmar et al., 2020) mengenai Pengaruh Kekayaan Daerah, 

Belanja Daerah, Intergovernmental Revenue, Temuan Audit terhadap Kinerja 
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Pemerintah Daerah dengan sampel seluruh kabupaten dan kota yang ada di Provinsi 

Riau tahun 2014 – 2018 menunjukkan bahwa intergovernmental revenue 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Namun, 

penelitian ini tidak selaras dengan penelitian (Murhaban et al., 2023) mengenai 

Pengaruh Rasio Kemandirian Daerah dan Intergovernmental Revenue Terhadap 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota Di Provinsi Aceh Tahun 

2017-2021 dengan sampel penelitian Kabupaten/Kota Provinsi Aceh tahun 2017 -

2021 menunjukkan bahwa variabel intergovernmental revenue secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh Tahun 2017-2021. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kemandirian daerah adalah ukuran 

pemerintah. Menurut (Putri, 2020) Ketika ukuran pemerintah daerah besar, maka 

terdapat peluang yang lebih besar bagi daerah tersebut untuk mengimplementasikan 

program dan kegiatan secara lebih optimal, sehingga roda pemerintahan dapat 

berjalan secara efektif. Sebaliknya, ukuran pemerintah daerah yang relatif kecil 

dapat membatasi ruang gerak dalam pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan, yang 

pada akhirnya dapat menghambat kelancaran operasional penyelenggaraan 

pemerintahan daerah. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian  

(Sabono & Firmansyah, 2024) mengenai pengaruh infrastruktur dan ukuran 

pemerintah terhadap kemandirian daerah di Kabupaten/Kota Provinsi Maluku, 

bahwa tidak terdapat pengaruh ukuran pemerintah terhadap kemandirian daerah, 

hal tersebut menandakan bahwa manajemen aset yang dilakukan oleh pemerintah 

kabupaten/kota secara umum masih belum memenuhi kriteria pengelolaan yang 

optimal atau sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik.  
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Faktor lainnya yang dapat memengaruhi tingkat kemandirian suatu daerah 

adalah pengeluaran pemerintah dalam bentuk belanja modal. Semakin besar 

proporsi belanja modal yang dialokasikan, maka semakin banyak pula program 

pembangunan yang dapat diimplementasikan oleh pemerintah daerah, terutama 

dalam rangka peningkatan kualitas layanan publik (Aminah et al., 2019). Hal ini 

pada akhirnya diharapkan mampu mendorong peningkatan kinerja institusi 

pemerintah daerah secara keseluruhan. Pernyataan ini selaras dengan pandangan 

(Halim, 2008) bahwa salah satu aspek penting dalam memperkuat kinerja 

pemerintahan adalah melalui optimalisasi alokasi belanja modal yang diarahkan 

pada sektor-sektor produktif dan strategis. 

Penelitian (Riyadi, 2022) mengenai Pengaruh Dana Alokasi Umum, Dana 

Alokasi Khusus dan Belanja Modal terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan 

Daerah pada Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat menunjukkan bahwa belanja 

modal berpengaruh positif terhadap kemandirian daerah. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin besar suatu daerah dalam mengalokasikan belanja modal maka 

akan semakin mandiri daerah tersebut,  dikarenakan  semakin  banyak  penghasilan  

yang  didapat  dari  pemanfaatan  biaya modal dengan baik dan benar (Oktavia, 

2021). Namun, penelitian tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian (Andriana, 

2020) dan (Frijunita et al., 2024) yang menyatakan bahwa belanja modal tidak 

berpengaruh terhadap belanja modal dikarenakan belanja modal yang dilakukan 

pemerintah daerah lebih banyak digunakan untuk belanja pelayanan dasar seperti 

membangun gedung kantor dan pembelian peralatan perkantoran dibandingkan 

dengan membangun infrastruktur seperti jalan dan jembatan.  
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Dengan mempertimbangkan penelitian sebelumnya, peneliti masih melihat 

hasil ketidakkonsistenan sehingga peneliti ingin menguji kembali “Pengaruh 

intergovernmental revenue, ukuran pemerintah daerah, dan belanja modal 

Pemerintah Daerah berpengaruh terhadap kemandirian daerah (Studi pada 

Provinsi di pulau Sumatra tahun 2020 – 2023)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh intergovernmental revenue terhadap kemandirian 

daerah? 

2. Bagaimana pengaruh ukuran pemerintah terhadap kemandirian daerah?  

3. Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap kemandirian daerah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh intergovernmental revenue terhadap kemandirian 

daerah 

2. Menganalisis pengaruh ukuran pemerintah terhadap kemandirian daerah  

3. Menganalisis pengaruh belanja modal terhadap kemandirian daerah 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur di bidang ekonomi, khususnya dalam kajian 

desentralisasi, kemandirian daerah, dan pengelolaan keuangan publik. Dengan 

menganalisis pengaruh intergovernmental revenue, ukuran pemerintah, dan 
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belanja modal terhadap kemandirian daerah, penelitian ini dapat memperkaya 

pemahaman akademis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian 

daerah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pemerintah daerah 

khususnya organisasi/terkait dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif 

terkait pengelolaan keuangan dan pengembangan infrastruktur. Serta, dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi masyarakat mengenai bagaimana 

pengelolaan keuangan daerah dan investasi dalam infrastruktur dapat 

mempengaruhi kesejahteraan. 
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